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Abstrak

Transportasi merupakan sarana terpenting dalam suatu negara, berkembang
atau tidaknya suatu negara tergantung dari kemajuan transportasi yang ada di
negara itu sendiri , permasalahan yang banyak terjadi di Indonesia yaitu tingkat
kecelakaan lalu lintas yang sangat tinggi, terutama pada persimpangan yang ada di
setiap jalan Indonesia. Kecelakaan di sebabkan oleh 4 faktor yaitu manusia,
kendaraan, jalan dan lingkungan. Pada persimpangan Jin. Udayana dan Jin. Adi
Sucipto memiliki kepadatan cukup tinggi setiap jalurnya pada saat jam sibuk.
Konflik diperkirakan terjadi pada saat jam sibuk, dikarenakan pada jam sibuk
kendaraan-kendaraan akan melaju dengan kecepatan tinggi serta pengemudi tidak
dalam keadaan waspada. Sedangkan diluar waktu jam sibuk kendaraan-kendaraan
melaju dengan kecepatan rata-rata serta tingginya tingkat kewaspadaan
pengemudi dan di sinilah konflik akan terjadi.

Metode yang digunakan adalah metode Traffic Conflict Technique ini adalah
sebuah metode yang di khususkan untuk mengidentifikasi sebuah kecelakaan yang
hampir terjadi dan mengkategorikan konflik yang terjadi apakah serius atau tidak.
Metode ini pertama kali di kembangkan di negara Swedia dan sekarang sudah
banyak di terapkan di berbagai negara berkembang. Lokasi studi adalah
persimpangan Jin. Udayana dan JIn. Adi Sucipto. memiliki kepadatan cukup
tinggi setiap jalurnya pada saat jam sibuk.

Persimpangan JIn. Udayana dan Jin. Adi Sucipto merupakan persimpangan
yang termasuk dalam kategori persimpangan serious conflict dengan hasil
pengamatan yaitu jumlah serious conflict lebih banyak dari pada non serious
conflict yaitu 641 dan 14. Menurut hasil penelitian kecepatan kendaraan yang
banyak terlibat dalam konflik yaitu kecepatan 25 — 30 km/jam dengan persentase
33%, sedangkan yang terendah adalah sebesar 5% dengan kecepatan 20-25
km/jam. Hasil dari penelitian di harapkan mampu memberikan gambaran untuk
memperkirakan kecelakaan sehingga dapat dilakukan upaya-upaya atau tindakan
preventif untuk peningkatan keselamatan lalu lintas dan kenyamanan bagi
pengguna jalan dengan cara mengurangi resiko kecelakaan yang mungkin terjadi.
Serta mampu meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai suatu bidang
dalam perencanaan jalan dan permodelan transportasi, khususnya pada daerah
yang berpotensi terjadinya kecelakaan.

Kata Kunci : Transportasi, TCT, Persimpangan, The Swedish Traffic Conflic
Technique, Time to Accident

Xi



Abstract

The most vital tool in a nation is transportation. The state of transportation inside a
country determines whether or not it develops. Traffic accidents are a major issue in
Indonesia, especially at crossroads where there are roads throughout the country.
Four things lead to accidents: people, cars, roads, and the environment. During rush
hour, each lane is used at a rather high density at the intersection of Udayana street
and Adi Sucipto street. The conflict is expected to occur during rush hour because
during rush hour, the vehicles will move at high speed, and the drivers are not alert.
Meanwhile, outside of rush hour, vehicles run at an average speed, and the driver's
level of alertness is high, which is where conflicts will occur. The traffic conflict
approach is a unique method for locating accidents that almost occurred and
classifying conflicts, regardless of how serious they are. This technique was initially
created in Sweden and is now extensively used in numerous developing nations. The
study site is where Jin. Udayana and Jln connect. During rush hour, Adi Sucipto has
a comparatively high density of each lane. Given that the number of significant
conflicts is greater than the number of non-serious conflicts, namely 641 and 14,
Udayana junction and Adi Sucipto junction are categorized as profound conflict
intersections. According to the research results, the speed of the vehicles involved in
the conflict is 25-30 km’hour with a percentage of 33%, while the lowest is 5% at a
speed of 20-25 kmvhour. The study's findings offer an overview for predicting
accidents, enabling efforts or preventive measures to be taken to increase traffic
safety and comfort for road users while decreasing the “risk of accidents and
deepening understanding of a field in road planning and transportation modeling,
particularly in areas where accidents are likely to occur.

Keywords: Transportation, TCT, Intersection, The Swedish Traffic Conflict
Technique, Time to Accident
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sarana terpenting di dalam suatu negara adalah transportasi, maju atau
tidaknya negara dapat dilihat dari kemajuan transportasi di negara tersebut. Salah satu
permasalahan yang sering terjadi di Indonesia yakni tingginya angka kecelakaan lalu
lintas terutama persimpangan ruas jalan di Indonesia. Kecelakaan yaitu kejadian yang
tidak terduga yang melibatkan pengendara di jalan raya. Secara umum, kecelakaan
dapat terjadi karena 4 (empat) faktor yaitu manusia atau pengemudi, kendaraan, jalan
dan lingkungan.

Upaya pencegahan kecelakaan saat ini hanya dilakukan dengan mengamati
beberapa data konflik kecelakaan yang terjadi. Sedangkan pada konflik kecelakaan
yang hampir terjadi luput dari perhatian dan di anggap masalah kecil. Kecepatan
diatas rata-rata pun dianggap normal jika tidak menyebabkan kecelakaan.

dalam beberapa kecelakaan biasanya tidak perlu melibatkan kepolisian, karena
kecelakaan ini diklasifikasikan sebagai kecelakaan ringan dan tidak menyebabkab
kerusakan fisik. Untuk menangani konflik kecelakaan yang sering terjadi, perlu
dilakukan analisis dengan menggunakan metode Traffic Conflict Technique. Selain
itu, penerapan metode ini adalah untuk mengamati perilaku pengguna jalan, dan
menganalisis jenis kecelakaan dalam mengidentifikasi konflik kecelakaan yang
hamper terjadi.

Secara umum, persimpangan di Jin. Udayana dan Jin. Adi Sucipto Mataram
memiliki kepadatan perlajur yang sangat tinggi pada jam sibuk. Konflik diperkirakan
terjadi bukan pada saat jam sibuk, dikarenakan pada jam sibuk kendaraan-kendaraan
akan melaju dengan kecepatan rata-rata serta pengemudi dalam keadaan waspada.
sedangkan diluar waktu jam sibuk kendaraan-kendaraan melaju dengan kecepatan

tinggi serta rendahnya tingkat kewaspadaan pengemudi, dan di sinilah konflik akan



terjadi. Metode ini pertama kali di kembangkan di negara Swedia dan saat ini banyak
digunakan di banyak negara berkembang. Berdasarkan konflik kecelakaan yang
sering terjadi di JIn. Udayana — JIn. Adi Sucipto Mataram, maka lokasi penelitian ini
layak untuk dilakukannya penelitian tentang analisa keselamatan lalu-lintas pada

persimpangan menggunakan metode Traffic Conflict Technique (TCT).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat menyimpulkan dengan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat keselamatan lalu lintas pada persimpangan Jin. Udayana —
JIn Adi Sucipto?
2. Berapakah kecepatan yang terjadi pada saat konflik di persimpangan Jin.
Udayana — JIn. Adi Sucipto?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui tingkat keselamatan lalu lintas pada persimpangan Jin.
Udayana — JIn. Adi Sucipto.
2. Untuk mengetahui berapakah kecepatan kendaraan saat terjadinya konflik
pada persimpangan Jin. Udayana — Adi Sucipto.

1.4 Manfaat penelitian

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang prediksi
kecelakaan sehingga dapat dilakukan upaya atau tindakan preventif untuk
meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan dengan mengurangi
resiko kecelakaan yang mungkin terjadi. Selain itu kemampuan untuk menambah
pemahaman dan pengetahuan dalam perencanaan jalan dan permodelan transportasi

khususnya di daerah yang berpotensi terjadnya kecelakaan.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Agar penulisan skripsi ini terfokus dan mudah dipahami sesuai dengan tujuan
penelitian serta untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Batasan masalah yang digunakan dalam penyususnan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Penelitan ini Menggunakan Metode Traffic Conflict Technique (TCT).

2. Wilayah penelitian meliputi JIn. Udayana dan JIn. Adi sucipto. Penelitian
dilakukan pada pagi, siang, dan sore hari yang mewakili hari kerja dan hari
libur.

3. Dalam penelitian ini surveyor menggunakan aplikasi SmartSpeed sebagai alat
untuk mengukur kecepatan kendaraan, yang diaman penggunaan aplikasi ini
belum menggunakan faktor koreksi.

4. Penelitian dilakukan untuk mengamati kejadian-kejadian yang dapat
menyebabkan kecelakaan seperti :

a. Pengereman mendadak (breaking)
b. Mengelak / membanting stir (swerving)

c. Percepatan / laju kendaraan (acceleration)

1.6 Waktu penelitian dan Lokasi penelitian

Waktu penelitian adalah lamanya proses penelitian, waktu penelitian dilakukan
selama 3 bulan, yaitu di mulai bulan Oktober 2022 sampai bulan Januari tahun 2023.

Lokasi penelitian adalah tempat di lakukannya penelitian. Penelitian ini di
lakukan pada persimpangan Jin. Udayana dan Jin. Adi Sucipto Mataram. Lokasi
penelitian ini terletak pada titik koordinat 08°33°38”S 116°05°39”E

Adapun letak dari lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut :

¢ Sebelah Utara adalah Bandar udara Selaparang

e Sebelah Timur adalah arah menuju kelurahan Rembiga

¢ Sebelah Selatan adalah arah menuju taman Udayana



¢ Sebelah Barat adalah arah menuju Kecamatan Ampenan

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian
Sumber: GoogleMap, 2023



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Lalu lintas
Menurut Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 (Bab 1 hal 2-3), Tentang
Lalu-lintas dan Angkutan Jalan didefinisikan sebagai “gerak kendaraan dan
orang di ruang lalu lintas jalan”, sedangkan yang dimaksud dengan ruang lalu
lintas jalan ialah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak kendaraan, manusia,
atau barang yang berupa jalan dan fasilitas pendukung.
Menurut Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 (Bab 13 hal 108), Tentang
Kecelakaan Lalu-lintas dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Kecelakaan lalu-lintas ringan, ialah suatu kecelakaan yang mengakibatkan
kerusakan dan barang
2. Kecelakaan lalu-lintas sedang, ialah suatu kecelakaan yang mengakibatkan
luka ringan dan kerusakan kendaraan atau barang.
3. Kecelakaan lalu-lintas berat, ialah suatu kecelakaan yang mengakibatkan

korban luka berat sampai meninggal dunia.

2.1.2 Kecelakaan lalu lintas dan korbang kecelakaan lalu lintas

Menurut PERMEN No 43 tahun 1993 (Bab 11 hal 34), Tentang
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak terduga yang
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lainnya yang

mengakibatkan kematian atau kerugian harta benda.



Menurut PERMEN No 43 tahun 1993 (Bab 11 hal 34), Tentang korban

kecelakaan terdiri dari:

1.

Korban mati, ialah korban yang di pastikan mati akibat kecelakaan lalu- lintas
dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah mengalami
kecelakaan.

Korban luka berat, ialah korban yang menderita luka cacat tetap, atau harus
dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya
kecelakaan lalu lintas.

Korban luka ringan, ialah korban yang tidak termasuk dalam pengertian

korban mati ataupun korban luka berat.

2.1.3 Penyebab Kecelakann Lalu Lintas

Menurut Kementrian Pekerjaan Umum Tahun 2016 (Bab 3 hal.8-33),

faktor penyabab kecelakaan lalu lintas yaitu :

1) Faktor manusia antara lain sebagai pengendara, merupakan faktor yang paling

dominan dalam menyebabkan kecelakaan. Hampir semua kejadian kecelakaan
lalu-lintas berasal dari faktor manusia yang di dahului dengan terjadinya
pelanggaran rambu-rambu lalu lintas. Pelanggaran dapat terjadi karena
pengendara kendaraan sengaja melanggar, ketidaktahuan terhadap arti atau
simbol aturan yang berlaku ataupun tidak melihat ketentuan yang
diberlakukan atau mengabaikan. Selain itu manusia sebagai pengguna jalan
raya dapat saja lalai, bahkan ugal-ugalan dalam mengendarai kendaraan
seperti mengendara dalam keaadaan mabuk, mengantuk, dan mudah
terpancing / terprovokasi dengan ulah pengguna jalan lainnya sehingga terjadi
balapan di jalan. Faktor manusia sebagai pengendara dari hasil analisis punya
peran yang besar sebagai penyebab kecelakaan di jalan raya yang dapat
disebabkan dari kondisi fisik dan mental, sikap berkendara, cara mengemudi

yang buruk serta mengemudi dibawah pengaruh alcohol atau obat-obatan.



2) Faktor Kendaraan, terutama kendaraan bermotor, baik beroda 2 (dua) maupun
lebih mempunyai faktor yang berhubungan dalam menentukan jumlah serta
tingkat fatalnya kecelakaan lalu lintas. Untuk menjamin faktor kendaraan
lebih meningkatkan keselamatan perlu perhatian pada :

a. Perawatan dan uji layak kendaraan
b. Pengendalian kendaraan
c. Perlengkapan pengaman kecelakaan pada kendaraan

3) Faktor jalan dan lingkungan, terkait dengan kecepatan, rencana jalan,
geometrik jalan, pagar pengaman di daerah pegunungan, ada tidaknya median
jalan, jarak pandang dan kondisi permukaan jalan. Jalan yang rusak /
berlubang sangat membahayakan pengguna jalan terutama bagi pengguna
sepeda dan sepeda motor. Faktor jalan dan lingkungan yang sifatnya
permanen. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas
yaitu :

a. Geometrik jalan, seperti lengkungan super elevasi, jarak pandang, tanjakan
atau turunan.

b. Kondisi perkerasan maupun permukaan jalan, seperti jalan berlubang, jalan
bergelombang, dan jalan retak.

c. Marka dan rambu lalu lintas, seperti marka tidak standardan rambu lalu
lintas rusak atau terhalang.

2.1.4 Pengumpulan Data Kecelakaan Lalu Lintas

Di kota Mataram, ada banyak jenis kendaraan termasuk kendaraan umum,
sepertisepeda motor yang penggunanya paling banyak dan kebanyakan tidak
mematuhi peraturan lalu lintas. Kecelakaan yang sering terjadi yaitu antara
sepeda motor dan mobil.

Data yang digunakan adalah data tata guna lahan, data teknis jalan,
karekteristik berkendara dan data perilaku pengemudi. Data yang diperoleh

kemudian dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data. Hasil analisis data



kecelakaan lalu lintas dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyebab utama
kecelakaan sehingga dapat dilakukan upaya peningkatan keselamatan lalu lintas.

Setiap dua Kilometer pengendara sepeda motor beresiko tewas karena
kecelakaan atau 20 kali lebih banyak dibandingkan dengan pengendara mobil.
Dari hasil penelitian dan kajian di lokasi penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kecelakaan lalu lintas dapat dipengaruhi oleh faktor manusia, kendaraan, dan
lingkungan jalan.

Dalam laporan berjudul Global Report on road traffic injury prevention,
Organisasi kesehatan dunia dan Bank Dunia memberikan kelonggaran khusus
untuk kasus lalu lintas. Proyeksi yang dibuat pada tahun 2000 dan 2020
menunjukan bahwa jumlah kematian di jalan raya di negara-negara
berpenghasilan tinggi akan berkurang sebesar 30%. Tanpa tindakan nyata pada
tahun 2020, kecelakaan lalu lintas akan menjadi penyebab kecelakaan dan

penyakit nomor tiga di dunia.

2.1.5 Pengertian Simpang

Persimpangan merupakan pertemuan antara dua sudut jalan atau lebih,
dimana kendaraan biasayanya bertemu dengan kendaraan lain. Dimana keadaan
in menyebabkan kemacetan di simpang tersebut.

Hal ini sangat penting untuk diperhatikan dari ruas jalan khususnya
simpang yang berada di perkotaan, karena tingginya angka kemacetan yang
terjadi pada simpang. Kemacetan terjadi karena jumlah kendaraan yang melewati
simpang melebihi kapasitas simpang.

Menurut Risdiyanto, 2014 ( Bab 7 hal.53-54) jenis simpang dibedakan
menjadi :

1. Simpang tak bersinyal (unsignalised intersection), Simpang tak bersinyal
biasayanya digunakan saat lalu lintas sepi. Pada simpang jenis ini, hak utama

pada simpang di peroleh berdasarkan aturan general priority rule, dimana



kendaraan yang sebelumnya berada di simpang memiliki hak jalan lebih dulu
dari pada kendaraan yang baru memasuki simpang tersebut.

2. Simpang bersinyal, Pada simpang yang menggunakan sinyal, arus kendaraan
memasuki simpang secara bergantian diatur dengan menggunakan lampu lalu
lintas. Arus lalu lintas yang melaluinya cukup tinggi, sehingga penggunaan
simpang tak bersinyal sudah tidak memadai. Lampu lalu lintas memiliki
fungsi utama mengatur hak jalan bagi pergerakan lalu lintas, termasuk pejalan
kaki.

2.1.6 Jenis konflik dan tindakan pencegahan di Persimpangan
Ada empat jenis konflik yang sering terjadi pada persimpangan yaitu :

d. Berpencar, (diverging), arus lalu lintas dari satu arah penyebaran dalam dua
arah yang berbeda.

e. Bergabung, (Merging), pada lalu lintas dari dua arah yang berbeda yang
bertemu pada arah yang sama.

f. Memotong (Crossing), arus lalu lintas yang memasuki persimpangan dari dua
arah yang berbeda dan saling bersilangan.

g. Bersilang (Weaving), arus lalu lintas dari dua arah yang berbeda memasuki
persimpangan lalu menyimpul dan kemudian menyebar dalam dua arah yang
berbeda.



Berikut adalah gambar dari jenis konflik yang ada di persimpangan :

Utara

Timur

8 diverging
8 merging
16 crossing

Selatan

Gambar 2.1 Jenis-jenis pergerakan kendaraan
Sumber : Risdiyanto,Rekayasa dan Manajemen Lalu Lintas, (2014; hal.65)

Berdasarkan sifatnya konlik yang ditimbulkan dibagi menjadi 2 tipe yaitu:
1) Konflik primer, ialah konflik yang terjadi antara arus lalu lintas yang saling
memotong.
2) Konflik sekunder, ialah konflik yang terjadi antara arus lalu lintas kanan
dengan arus lalu lintas arah lainnya dan lalu lintas belok kiri dengan para

pejalan kaki.
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Berikut adalah gambar titik konflik berdasarkan sifatnya :

TITIK KONFLIK

&

NP —*w ) i ) (vi

™ Konflik Primer
Konflik Sekunder
— Arus Kendaraan
< Arus Pejalan Kaki

Gambar 2.2 Titik konflik pada persimpangan
Sumber: MKJI, (1997; hal.2-3)

Sedangkan untuk tindakan pencegahan di bagi menjadi 3 macam
yaitu:
1. Mengerem ( Breaking)
2. Mengelak (Swerving)

3. Mempercepat (Acceleration)

2.1.7 Fasilitas Perlengkapan Jalan
1. Marka
Penempatan marka lalu lintas memiliki fungsi penting dalam
memberikan petunjuk dan informasi kepada pengguna jalan. Marka khusus
digunakan secara efektif dalam menyampaikan peraturan, petunjuk, atau
peringatan yang tidak dapat disampaikan oleh perangkat pengatur lalu

lintas yang lainnya.
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Ada banyak jenis marka yang diatur dalam peraturan dan pedoman
fasilitas perlengkapan jalan raya yang dibuat oleh Departemen
Perhubungan, antar lain:

a. Marka membujur, umumnya marka membujur berfungsi sebagali
pembatas atau petunjuk jalan pada suatu ruas jalan.

b. Marka melintang (transversal), umumnya marka melintang dipakai
sebagai marka melintas.

c. Marka serong, umumnya berfungsi sebagai marka pemberitahu keadaan
sekitar marka.

d. Marka lambang, digunakan dalam bentuk tanda panah, gambar segitiga
atau bentuk tulisan, untuk menginformasikan kepada pengguna jalan
yang tidak dinyatakan dengan rambu lalu lintas jalan.

2. Rambu

Rambu ialah alat yang utama dalam mengatur, memberi peringatan
dan mengarahkan lalu lintas. Rambu-rambu yang efektif harus memenuhi
hal-hal berikut:

a. Memenuhi kebutuhan.

b. Menarik perhatian dan mendapat respek dari pengguna jalan.

c. Memberikan beberapa pesan sederhana dan mudah dimengerti.

d. Menyediakan Menyediakan waktu cukup kepada pengguna jalan dalam
memberikan respon.

Ada banyak jenis dan tipe rambu yang diatur dalam peraturan
Keputusan Mentri Perhubungan No. 61 Tahun 1993 (Bab 1 hal 4), Tentang
rambu lalu lintas dijalan antara lain:

a. Rambu peringatan, digunakan untuk memperingatkan kemungkinan
adanya bahaya atau tempat berbahaya di depan pengguna jalan. Warna
utama untuk rambu peringatan berwarna kuning dengan lambang atau

tulisan berwarna hitam.
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b. Rambu larangan, warna dasar rambu larangan berwarna putih dan
lambang atau tulisan berwarna hitam atau merah.

¢. Rambu perintah berwarna biru dan lambang atau tulisan berwarna putih

serta merah untuk garis serong sebagai batas akhir perintah.
Adapun jenis dan tipe dari rambu petunjuk yang dibedakan menjadi 3
macam :

a. Rambu petunjuk arah yang menyatakan tempat lokasi fasilitas umum,
batas area, kondisi jalan, dan rambu kata,dan tempat khusus dinyatakan
dengan warna dasar biru.

b. Rambu petunjuk pendahulu jurusan, rambu petunjuk jurusan dan rambu
penegas jurusan menyatakan petunjuk arah untuk mencapai tujuan
antara lain kota, termasuk kota dan kabupaten/wilayah,dan ditulis
dengan warna dasar hijau dengan lambang dan tulisan berwama putih.

c. Khusus rambu petunjuk jurusan kawasan dan objek wisata, dinyatakan

dengan warna dasar coklat dengan lambang dan tulisan warna putih.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Traffic Conflict Technique

Traffic Conflict Technique adalah metode yang digunakan untuk
meningkatkan keselamatan lalu-lintas dan juga merupakan metode untuk
menganalisis kecelakaan yang hampir terjadi (near missed accident). Metode ini
pertama kali dikembangkan oleh Departemen perencanaan dan teknik lalu lintas
di Swedia.

2.2.2 Definisi Konflik Pada TCT

Konflik adalah suatu kecelakaan lalu lintas yang melibatkan dua pengguna
jalan atau lebih, dimana salah satu atau kedua pengemudi mengambil tindakan
untuk mengubah haluan guna menghindari tabrakan. Konflik serius, seperti
kecelakaan lalu lintas, terjadi karena interaksi yang buruk antara pengguna jalan,
lingkungan, dan kendaraan.

Time to Accident (TA) adalah waktu yang tersisa sejak tindakan
menghindar hingga terjadinya tabrakan, jika pengguna jalan tidak merubah
kecepatan kendaraannya atau arah laju kendaraannya. nilai Time to Accident
(TA) dapat dirumuskan sebagai berikut :

d =Jarak tempuh menuju titik potensial

v =Kecepatan kendaraan ketika tindakan menghindar.
Setelah perkiraan jarak (d) dan kecepatan kendaraan (v) diketahui,

kemudian plot ke tabel untuk memperoleh nilai TA (Time to Accident) yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

14



Tabel 2.1 Tabel untuk menentukan nilai TA (Time to Accident)

Speed Distance,m
kmh  ms 05 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 15 2 25 30 35 4 4 5 5
5 1 04 0 14 22 29 36 43 50 58 6 2

10 2 02 04 07 4 18 22 25 29 32 36 54 72 90

15 4201 02 05 07 10 12 14 17 19 22 24 36 48 60 72 84 96

0 5601 02 0 05 07 09 11 13 14 16 18 27 36 45 54 63 72 81 90 99
%5 3 01 01 03 04 06 07 03 10 12 13 14 22 29 36 4 0 58 65 72 79
30 83 01 01 02 0 05 0 0. 08 wonu 1218 24 30 36 2 48 54 60 66
3 97 01 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 15 21 26 31 36 41 46 51 57
0 N 00 01 02 03 04 05 O 6 07 08 09 14 18 23 27 32 36 41 45 50
4 125 01 02 02 03 04 05 06 06 O 08 12 6 20 24 28 32 36 40 4
0 139 01 01 02 03 04 04 05 06 06 07 1 4 18 22 25 29 32 36 40
5 153 01 01 02 03 03 04 05 05 06 07 10 13 16 20 23 26 29 33 3
60 167 01 01 02 02 03 04 04 05 05 06 09 12 15 18 21 24 27 30 33
618 01 01 02 02 03 03 04 04 05 06 08 11 14 19 22 25 28 30
0 194 01 01 02 02 03 03 04 04 05 05 08 10 1 5 18 21 23 26 28
5 208 00 01 01 02 02 03 03 04 04 05 07 10 12 14 1 19 22 24 26
80 21 00 01 01 02 02 03 03 04 04 05 07 09 11 14 1 W20 23 2§
85 286 00 01 01 02 02 03 03 03 04 04 06 08 11 13 15 17 19 21 23
0 250 00 01 01 02 02 02 03 03 04 04 06 08 10 12 14 16 18 20 22
% 24 00 01 01 02 02 02 03 03 03 04 06 08 09 11 13 15 17 19 2
M 79 00 01 01 01 02 02 03 03 03 04 05 07 09 11 13 14 16 18 20

Sumber: The Swedish Traffic Conflict Technique, (2018;hal.23)

Konflik dapat diklasifikasikan sebagai serious conflict atau non-serious
conflict dapat dibuktikan dengan kecepatan pengguna jalan saat terlibat konflik.
Perbedaan antara serious conflict dengan non-serious conflict dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 2.3 Batas antara serious conflict dengan non-serious conflict
Sumber: The Swedish Traffic Conflict Technique, (2018;hal.23)
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2.2.3 Pertemuan gerak lalu lintas

Di persimpangan, arus kendaraan akan berpotongan di titik konflik. Arus
lalu lintas yang mengalami konflik pada suatu simpang memiliki perilaku yang
kompleks, setiap belokan (ke Kiri atau ke kanan) atau pun lurus ke depan,
masing-masing menghadapi konflik yang berbeda dan berhubungan langsung
dengan perilaku lalulintas.

Menurut Risdiyanto (2014 Bab 7 hal 53), Pada persimpangan terdapat 4
jenis dasar dari gerakan kendaraan, yaitu berpencar (diverging), bergabung
(merging), memotong (crossing) dan menjalin (weaving).sebagai mana di sajikan

pada gambar berikut :

diverging merging crossing weaving

Gambar 2.4 Jenis dasar dari gerak kendaraan
Sumber: Risdiyanto, (2014, hal.53)

2.2.4 Tingkat keselamatan lalu lintas

Keselamatan di jalan raya merupakan tema sentral yang sangat penting
karena banyaknya kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Sebagian besar kecelakaan
terjadi di perkotaan karena kepadatan lalu lintas yang sangat tinggi, kurangnya
disiplin pengemudi, keadaan emosional penegemudi yang terburu-buru untuk
mencapat tujuan, dan alasan lainnya.

intensitas konflik yang terjadi (extreme conflict) merupakan ukuran
intensitas konflik yang terjadi mengingat jenis maneuver kendaraan untuk
menghindari kecelakaan yang mungkin terjadi. Adapun tingkat dari keselamatan

lalu lintas dapat diukur dari :
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. Tingkat seriuous conflict, yaitu waktu yang di perulukan untuk menghindari
suatu kecelakan hanya sedikit dan kecepatan dari kendaraan yang terlibat
konflik cukup tinggi. Sedangkan

. Tingkat non serious conflict, yaitu waktu yang di perlukan untuk menghindari
suatu kecelakaan lebih banyak dak kecepatan dari kendaraan yang terlibat

konflik cukup rendah.

2.2.5 Jenis-jenis volume lalu lintas

Jenis-jenis volume lalulintas sebagai berikut (Risdiyanto, 2014:17-18):

. LHRT (Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan) = AADT (Average Annual
Daily Traffic), adalah volume lalu lintas rata-rata 24 jam disuatu lokasi selama
setahun penuh (365 hari), dan merupakan jumlah total kendaraan yang
melewati tempat tersebut dalam setahun dibagi dengan jumlah hari dalam
setahun (365 hari).

. LHR ( Lalu Lintas Harian Rata-rata)=AADV (Average Annual Daily Traffic),
adalah volume lalu lintas harian rata-rata 24 jam di lokasi tertentu selama

beberapa periode waktu kurang dari setahun.

2.2.6 Alat Pengukur kecepatan kendaraan( Aplikasi SmartSpeed )

Smartspeed adalah aplikasi yang dapat mengukur kecepatan objek bergerak

dengan menyentuh layar.

Cara menggunakannya pun cukup mudah yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengukur kecepatan, pastikan target / objek yang ingin di ukur

kecepatannya terdeteksi oleh kamera handphone yang digunakan.

2. Sentuh layar handphone dan pastikan mengikuti objek yang ingin di ukur

kecepatannya.
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2.3 Penelitian Terdahulu

Silalahi dkk. (2018) Melakukan penelitian terkait upanya peningkatan
keselamatan simpang tiga dengan menggunakan metode Traffic Conflict Technique
(TCT). Studi kasus Jalan Kemakmuran-Jalan Tole Iskandar. Penelitan ini fokus pada
pengamatan titik-titik lalu lintas yang memiliki potensi terjadinya kecelakaan. Hasil
dari survei yang dilakukan adalah memberikan gambaran untuk mengurangi kejadian
kecelakaan di lokasi survei. Adapun upaya-upaya yang dilakukan yaitu memberikan
tindakan preventif yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan
bagi pengguna jalan dengan cara mengurangi resiko kecelakaan yang mungkin
terjadi.

Hadi, P. (2019) Melakukan penelitian terkait dengan penerapan The Swedish
Traffic Conflict Technique pada audit keselamatan jalan di simpang Jalan Wonocolo
dan Jalan Bebekan Taman, Sidoarjo. Penelitian ini fokus mengidentifikasi kecelakaan
yang hampir terjadi yang berhubungan dekat dengan kecelakaan dan melihat pola
terjadinya konflik untuk mengkategorikan konflik yang terjadi apakah serius atau
tidak. Sekaligus mengamati perilaku pengguna jalan,serta berinteraksi dan
wawancara terhadap pengguna jalan guna mendapatkan informasi penunjang dalam
mengidentifikasi konflik yang terjadi.

Rangkuti, N.M. (2019). Analisa Tingkat Keselamatan Lalu Lintas Pada
Persimpangan Dengan Metode Traffic Conflict Technique (TCT). Ada beberapa poin
penting dari penelitian ini yaitu pada persimpangan Jalan Kh, Wahid Hasyim dan
Jalan Gajah Mada sangat berpotensi menyebabkan kecelakaan, dengan kata lain,
dapat memberikan gambaran titik konflik pada persimpangan yang berpotensi
menyebabkan terjadinya kecelakaan .

Dwiarvista, F.A. (2021). Analisis Tingkat Keselamatan Lalu Lintas Pada
Persimpangan dengan Menggunakan Metode Traffic Conflict Technique (TCT).
Studi kasus Jalan Mokodompit — Jalan M.T Hariono — Jalan Jend. AH. Nasution.

Penelian ini fokus pada mengobservasi yang dilakukan dengan cara mendata
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kecelakaan yang hampir terjadi (near missrd accident) serta melihat pola terjadinya
kecelakaan. Dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam perbaikan dan perencanaan transportasi simpang 3 yang terletak di Jalan HEA
Mokodopit - Jalan M. T. Hariono-Jalan Jend. AH. Nasution.

Irfandi, R. (2022). Analisis tingkat keselamatan lalu lintas pada persimpangan
Jalan William Iskandar PS.V dan Jalan Pancing dengan menggunakan metode TCT
(Traffic Conflict Technique). Pada penelitian fokus pada mengidentifikasi tingkat
keselamatan lalu-lintas pada persimpangan Jalan A. William Iskandar pasar V.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

Metode yang digunakan adalah metode Traffic Conflict Technique (TCT). Traffic
Conflict Technique merupakan salah satu metode peningkatan keselamatan jalan raya
dan juga merupakan metode analisis kecelakaan yang nyaris terjadi (near missed
accident). Metode ini pertama kali di kembangkan oleh Departemen Perencanaan dan

Teknik lalu lintas di Swedia

3.2 Peralatan dan waktu penelitian
3.2.1 Peralatan survei
Peralatan yang di gunakan dalam survei ini cukup sederhana :
1. Buku pencatatan
2. Stop watch
3. Roll meter
4. Alat pengukur kecepatan kendaraan ( Aplikasi SmartSpeed )

1.2.2 Waktu survei

Waktu survei pengumpulan data dilakukan selama 2 hari yaitu 1 hari kerja
yang dan 1 libur yang akan dilakukan masing-masing 2 waktu yaitu pagi dan
sore, waktu survei yaitu :
Pagi = Pukul 07.00-08.30 Wita
Sore = Pukul 15.00-16.30 Wita
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1.3 Objek penelitian

Objek penelitian adalah persimpangan Jin. Udayana dan Jin. Adi Sucipto
Mataram. Persimpangan ini merupakan salah satu simpang tak bersinyal dengan
kepadatan per lajur yang relative tinggi pada jam sibuk. Objek penelitian dapat dilihat
pada gambar berikut.

=

Gambar 3.1 Objek Penelitian
Sumber : GoogleMap, 2022

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data konflik lalu lintas adalah
dengan menggunakan metode manual (manual counting). Untuk mengumpulkan data
konflik lalu lintas, metode ini membutuhkan beberapa surveyor, karena setiap
surveyor mencatat jenis kendaraan di titik yang berbeda, dan hal ini sangat diperlukan

dalam pengumpulan data di lapangan.
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Adapun data-data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut :
1. Data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR)

2. Kecepatan kendaraan

3. Jumlah Konflik dan pola terjadinya konflik.

1.5 Prosedur Pelaksanaan Survei

Dalam penggunaan metode Traffic Conflict Technique (TCT), yang
diimplementasikan langsung di lapangan untuk mengetahui jumlah arus lalu lintas
kendaraan dan jumlah konflik. Sehingga analisis dan pembahasannya lebih banyak.
yang terpenting ialah mencatat jenis kecelakaan atau pola kecelakaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang jenis-jinis konflik yang
terjadi pada persimpangan, jenis konflik yang memiliki resiko kecelakaan paling
tinggi serta hubungan antara jenis-jenis konflik dengan karakteristik lalu lintas pada

persimpangan yang diaamati.
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1.6 Bagan Alir Penelitian
Adapun langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

_ Mj'ai >

Survei Pendahuluan

¥

Identifikasi permasalahan

¥

Data Primer Data Sekunder
e e e 1. Lokasi penelitian
2. Jenis Kendaraan
3. Jumlah konflik

Analisa Keselamatan Lalu Lintas Metode TCT

4

Usulan Perbaikan dan Tindakan Preventif
(Measures)

4
Kesimpulan dan saran

o>

Gambar 3.2 Bagan Alir
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